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Lampiran 1. Kuesioner  

KUESIONER 

Intervensi Edukasi Kesehatan Lingkugan Terhadap Perilaku 

Masyarakat Tentang Leptospirosis di Derah Rawan Banjir Kabupaten 

Wajo 

Nama Pewawancara : _____________________ 

Tanggal Wawancara : _____________________ 

A. Data Responden 

Data Responden 

 

Koding 

1 Nama Responden   

2 Umur Responden   

 

 

3 

 

 

Pendidikan Terakhir 

1. Tidak Sekolah 

2. Sekolah Dasar (SD) 

3. Sekolah Menengah Pertama 

(SMP)/ Sederajat 

4. Sekolah Menengah Atas 

(SMA)/Sederajat 

5. Diploma: D1/D2/D3 

6. Sarjana: S1/S2/S3 

 

 

4 

 

Pekerjaan 

Responden 

1. Ibu Rumah Tangga 

2. Petani 

3. Nelayan  

4. Lainnya:________________ 

 

5 Alamat Lengkap  
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A. Kesadaran (Pengetahuan dan Persepsi Beresiko) 

Petunjuk: Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang benar ! 

1 Apa itu leptospirosis? a. Penyakit akibat 
gigitan serangga 
yang terinfeksi 
bakteri. 

b. Penyakit akibat 
kencing tikus yang 
terinfeksi bakteri 

c. Penyakit yang 
disebarkan oleh 
burung yang 
terinfeksi bakteri 

 

2 Menurut anda, apakah 
penyebab 
leptospirosis/penyakit 
kencing tikus ? 

a. Virus 
b. Bakteri 
c. Cacing 

 

3 Dimana saja yang bukan 
menjadi tempat hidup 
penyebab penyakit 
leptospirosis 
 

a. Tempat 
becek/berair, 
sawah, lumpur, 
kolam 

b. Genangan air 
c. Tanah kering dan 

tempat bersih  

 

4 Bagaimanakah 
gejala/tanda-tanda 
leptospirosis/penyakit 
kencing tikus ? 

a. Demam tinggi, 
menggigil, sakit 
kepala 

b. Mata kuning 
c. Mual muntah 

 

5 Binatang apa saja yang 
dapat menularkan 
leptospirosis ? 

a. Tikus 
b. Serangga 
c. Burung 

 

6 Bagaimana cara penularan 
leptospirosis? 

a. Melalui kencing 
tikus 

b. Melalui kotoran 
burung 

c. Melalui kontak 
serangga 

 

7 Pekerjaan atau kegiatan 
apa saja yang sangat 
beresiko tertular 
leptospirosis? 

a. Petani sawah, 
kebun dan 
nelayan 

b. Pekerja kantoran 
c. Pekerja dipabrik 

 

8 Menurut anda, a. Tidak perlu diobati  
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bagaimanakah pengobatan 
jika terserang leptospirosis ? 

dan akan sembuh 
sendiri 

b. Bisa diobati 
dengan cara 
tradisional 

c. Berobat di tempat 
pelayanan 
kesehatan seperti 
puskesmas, kilinik 
dan rumah sakit. 

9 Menurut anda, 
bagaimanakah cara 
mencegah agar tidak 
terserang leptospirosis saat 
bekerja? 

a. Menggunakan alat 
pelindung diri 
ketika bekerja 
atau ada di 
tempat yang 
beresiko seperti 
lumpur dan air 
tergenang 

b. Telanjang kaki 
saat bekerja di 
tempat yang 
beresiko seperti 
lumpur dan air 
tergenang  

c. Tidak bekerja 
bekerja di tempat 
yang beresiko 
seperti lumpur 
dan air tergenang  

 

10 Bagaimanakah cara 
mencegah agar tidak 
terserang leptospirosis 
setelah bekerja/beraktivitas 
pada tempat yang beresiko 
leptospirosis? 

a. Menghindari 
bersentuhan/kont
ak dengan 
kencing tikus atau 
benda yang 
terkena kencing 
tikus 

b. Cuci tangan atau 
mandi dengan 
sabun setelah 
bekerja pada 
tempat beresiko 

c. Mencuci tangan 
dan mandi tidak 
menggunakan 
sabun setelah 
bekerja pada 
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tempat beresiko  

11 Bagaimana kesadaran anda 
dalam mencegah 
leptospirosis dilingkungan 
rumah anda ? 

a. Menjaga 
kebersihan 
lingkungan 
dengan 
membuang 
sampah pada 
tempatnya. 

b. Mengecat rumah 
agak terlihat rapi 

c. Menghindari 
bersentuhan/kont
ak dengan 
kencing tikus atau 
benda yang 
terkena kencing 
tikus 

 

12 Bagaimana kesadaran anda 
melihat kondisi selokan 
rumah anda agar mencegah 
aktivitas tikus yang dapat 
menularkan leptospirosis ?   

a. Membiarkan tikus 
beraktivitas 
diselokan 

b. Membuat dan 
menutup selokan 

c. selokan dirumah 
bukanlah hal yang 
penting. 

 

 

B. Motivasi  

Petunjuk pengisian: Berilah tanda check (√) pada salah satu jawaban 
yang anda pilih. 
Keterangan: 
- STS : Sangat tidak setuju 
- TS   : Tidak Setuju 
- S      : Setuju 
- SS    : Sangat Setuju 

No. Pernyataan STS TS S SS 
 

1 Leptospirosis merupakan penyakit yang 
disebabkan tikus 

    

2 Leptospirosis menular melalui bakteri 
leptospira 

    

3 Urin, darah dan kotoran tikus dapat 
menyebabkan leptospirosis 

    

4 Rajin membersihkan rumah untuk 
mengurangi keberadaan tikus 
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5 Daerah rawan banjir rentan terjadi 
penyakit leptospirosis. 

    

6 Menggunakan alat pelindung diri seperti, 
sepatu dan kaos tangan saat bekerja 

    

7 Tidak mencuci tangan  dengan sabun 
diair mengalir sebelum makan 

    

8 Manusia tidak menularkan bakteri 
leptospirosis 

    

9 Hewan ternak seperti sapi, anjing, kucing 
tidak menularkan leptospirosis 

    

10 Mencampur pakaian kerja dengan 
pakaian sehari-hari 

    

11 Memeriksa status Kesehatan, saat kita 
demam kepada dokter/perawat/bidan 
lebih terpercaya daripada ke tenaga 
tradisional (dukun, tabib) 

    

12 Seseorang dapat terjangkit leptospirosis 
karena kebiasaan mandi disungai  

    

13 Beraktivitas disawah/ladang dan 
disungai/danau dapat terjangkit 
leptospirosis, jika terdapat luka/lecet pada 
kulit dan tempat tersebut terkontaminasi 
urin tikus terinfeksi leptospira. 

    

14 Pembuangan limbah rumah tangga harus 
dibuatkankan selokan dengan kondisi 
yang tertutup. 

    

15 Membuang sampah pada tempat yang 
telah disedikan untuk dibawa ketempat 
pembuangan sampah akhir 

    

16 Menutup atau menyimpan makanan dan 
bahan dari jangkauan tikus 

    

17 Menghindari bersentuhan/kontak dengan 
kencing tikus atau benda yang terkena 
kencing tikus 

    

18 Memberantas tikus dengan membuat 
perangkap tikus baik didalam maupun 
diluar rumah. 

    

19 Melarang anak bermain diair yang kotor 
dan air tergenang 

    

20 Memasak air dan makanan hingga 
mendidih saat sebelum dikomsumsi 
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C. Niat 

Berikan tanda (x) pada deretan angka berikut untuk menentukan 
seberapa besar niat yang anda miliki.    

0.  = Bila sama sekali belum memiliki niat       
1.  = Telah berniat sebanyak 25%        
2.  = Telah berniat sebanyak 50%      
3.  = Telah berniat sebanyak 75%      
4.  = Telah berniat sebanyak 100%  

1 Apakah bapak/ibu merencanakan 
menggunakan alat pelindung diri 
seperti sepatu dan kaos tangan saat 
bekerja disawah dan didanau? 
 
Jika Ya, gambarkan niat anda 
dengan memberi tanda silang salah 
satu angka disamping. 

0     1      2         3         4 

2 Apakah bapak/ibu merencanakan 
untuk mencuci tangan saat setelah 
melakukan pekerjaan ? 
 
Jika Ya, gambarkan niat anda 
dengan memberi tanda silang salah 
satu angka disamping. 

0    1       2         3         4 

3 Sejauhmana niat  bapak/ibu untuk 
membersihkan dan selalu menjaga 
kebersihan rumah dan pekarangan 
rumah anda? 
 
Gambarkan niat anda dengan 
memberi tanda silang salah satu 
angka disamping. 

 0    1       2         3         
4 

4 Sejauhmana niat  bapak/ibu untuk 
selalu membuang sampah pada 
tempatnya? 
 
Gambarkan niat anda dengan 
memberi tanda silang salah satu 
angka disamping. 

0     1       2        3         4 

5 Sejauhmana niat bapak/ibu untuk 
mencegah anda terjangkit penyakit 
leptospirosis ? 
 
Gambarkan niat anda dengan 
memberi tanda silang salah satu 
angka disamping. 

0     1      2         3         4 
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D. Praktik  
Petunjuk: Berilah tanda centang (√) pada jawaban yang dipilih ! 

 No. Pertanyaan Ya Tidak Koding 

1 
Apakah anda mencuci tangan 
menggunakan sabun setelah bekerja 
memegang hewan, memegang sampah? 

      

2 
Apakah anda mencuci tangan sebelum 
makan ? 

      

3 
Apakah anda menggunakan sarung tangan 
karet pada saat bekerja memegang 
hewan, memegang sampah ? 

      

4 
Apakah   anda menggunakan alas kaki 
saat keluar rumah? 

      

5 

Apakah anda menangani luka pada kulit 
dengan cara menutup menggunakan 
palster/perban yang sebelumnya 
membersihkan dengan alkohol dan 
mengolesi dengan obat anti bakteri ? 

      

6 
Apakah anda mandi bersih setelah 
beraktifitas/bekerja ? 

      

7 
apakah anda memasang perangkap tikus 
jika anda dirumah anda banyak tikus? 

      

8 
Apakah anda membuang bangkai hewan 
seperti tikus dibuang begitu saja di tempat 
sampah/parit atau belakang rumah? 

      

9 
Apakah anda membersihkan rumah tiap 
hari hanya dengan menyapu saja. 

      

10 
Apakah anda membersihkan rumah 
dengan mengepel menggunakan cairan 
anti bakteri? 

      

11 
Apakah anda membuang sampah pada 
tempatnya ? 
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Lampiran 2 Output Analisis Data SPSS 

Karakteristik Responden 
kat.umur 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid dewasa awal 6 11.3 11.3 11.3 

dewasa akhir 13 24.5 24.5 35.8 

lansia awal 14 26.4 26.4 62.3 

lasnsia akhir 20 37.7 37.7 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 
Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid SD 35 66.0 66.0 66.0 

SMA 4 7.5 7.5 73.5 

SMP 10 20.8 20.8 92.5 

Tid 4 7.5 7.5 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 
Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Nelayan 29 54.7 54.7 54.7 

Petani 24 45.3 45.3 100.0 

Total 53 100.0 100.0  
 

kat.kesadaran.pre 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid baik 14 26.4 26.4 26.4 

kurang 36 67.9 67.9 94.3 

rendah 3 5.7 5.7 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 
kat.kesadaran.post 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid baik 31 58.5 58.5 58.5 

kurang 22 41.5 41.5 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 
 
 
 

kat.motivasi.pre 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid kuat 29 54.7 54.7 54.7 

sedang 23 43.4 43.4 98.1 

lemah 1 1.9 1.9 100.0 
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Total 53 100.0 100.0  

 
kat.motivasi.post 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid kuat 46 86.8 86.8 86.8 

sedang 7 13.2 13.2 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 
kat.niat.pre 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid kuat 28 52.8 52.8 52.8 

sedang 25 47.2 47.2 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 
kat.niat.post 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid kuat 50 94.3 94.3 94.3 

sedang 3 5.7 5.7 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 
kat.praltik.pre 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid baik 40 75.5 75.5 75.5 

kurang 12 22.6 22.6 98.1 

buruk 1 1.9 1.9 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 
kat.praltik.post 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid baik 49 92.5 92.5 92.5 

kurang 4 7.5 7.5 100.0 

Total 53 100.0 100.0  
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KELOMPOK KONTROL 

 
Wilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

kat.kesadaran.post - 
kat.kesadaran.pre 

Negative Ranks 23
a
 14.72 338.50 

Positive Ranks 5
b
 13.50 67.50 

Ties 25
c
   

Total 53   
   

Test Statistics
b
 

 
kat.kesadaran.po

st - 
kat.kesadaran.pre 

Z -3.428
a
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 

a. Based on positive ranks. 
b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 
Wilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

kat.motivasi.post - 
kat.motivasi.pre 

Negative Ranks 21
a
 13.10 275.00 

Positive Ranks 4
b
 12.50 50.00 

Ties 28
c
   

Total 53   

 
Test Statistics

b
 

 
kat.motivasi.post - 
kat.motivasi.pre 

Z -3.402
a
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 

a. Based on positive ranks. 
b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 
Wilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

kat.niat.post - kat.niat.pre Negative Ranks 24
a
 13.50 324.00 

Positive Ranks 2
b
 13.50 27.00 

Ties 27
c
   

Total 53   
 

Test Statistics
b
 

 
kat.niat.post - 
kat.niat.pre 

Z -4.315
a
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Based on positive ranks. 
b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
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Wilcoxon Signed Ranks Test 
Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

kat.praltik.post - kat.praltik.pre Negative Ranks 12
a
 8.13 97.50 

Positive Ranks 3
b
 7.50 22.50 

Ties 38
c
   

Total 53   

 
Test Statistics

b
 

 
kat.praltik.post - 
kat.praltik.pre 

Z -2.357
a
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .018 

a. Based on positive ranks. 
b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

 

UJI PERBEDAAN KELOMPOK KONTROL INTERVENSI 
 
Mann-Whitney Test 

Ranks 

 
kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

Kesadaran kontrol 53 51.18 2712.50 

intervensi 53 55.82 2958.50 

Total 106   

Test Statistics
a
 

 kesadaran 

Mann-Whitney U 1281.500 

Wilcoxon W 2712.500 

Z -.787 

Asymp. Sig. (2-tailed) .431 

a. Grouping Variable: kelompok 

 

Mann-Whitney Test 

Ranks 

 
kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

Motivasi kontrol 53 46.08 2442.00 

intervensi 53 60.92 3229.00 

Total 106   
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Test Statistics
a
 

 motivasi 

Mann-Whitney U 1011.000 

Wilcoxon W 2442.000 

Z -2.490 

Asymp. Sig. (2-tailed) .013 

a. Grouping Variable: kelompok 

 
Mann-Whitney Test 

Ranks 

 
kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

niat kontrol 53 43.58 2309.50 

intervensi 53 63.42 3361.50 

Total 106   

Test Statistics
a
 

 Niat 

Mann-Whitney U 878.500 

Wilcoxon W 2309.500 

Z -3.360 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 

a. Grouping Variable: kelompok 

 
Mann-Whitney Test 

Ranks 

 
kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

praktik kontrol 53 45.63 2418.50 

intervensi 53 61.37 3252.50 

Total 106   

Test Statistics
a
 

 Praktik 

Mann-Whitney U 987.500 

Wilcoxon W 2418.500 

Z -2.690 

Asymp. Sig. (2-tailed) .007 

a. Grouping Variable: kelompok 
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Lampiran 3  

Media Leaflet 
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Lampiran 4 

Media Booklet 
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Lampiran 5 

Dokumentasi Penelitian 
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Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 6  

Persuratan 
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Lampiran 7. Profil Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

Penulis bernama lengkap Armin M lahir di Kota Ujung Pandang, Provinsi 

Sulawesi Selatan pada tanggal 12 Mei 1989 merupakan anak ketiga dari 8 

bersaudara. Penulis lahir dari pasangan Bapak Manninriang dan Ibu 

Sukarti.  

 

A. Data Pribadi 

Name   : Armin M 

Tempat/Tanggal Lahir : Makassar, 12 Mei 1989 

Addres   : Jl. Sultan Alauddin Lr 2 D No.15 

Agama   : Islam 

Email   : arminmanninriang@gmail.com  

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. SDN Mannuruki Makassar (1996-2002) 

2. SMPN 26 Makassar (2002-2005) 

3. MAN 1 Makassar (2005-2008) 

4. Lulus Kesehatan Masyarakat UIN Alauddin Makassar (2008-

2013) 

 

 


